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CONFORMITY AS A MEDIATOR THE CONCEPT OF 
SELF AGAINST VANDALISM  
 STUDENTS OF SMA UII YOGYAKARTA 
Jihan Akhmad Bakhrul Adam 
Abstract 
 This study aims to determine conformity as a mediator of the 
relationship between self-concept and vandalism in SMA UII 
Yogyakarta. The subjects of this study were students in SMA UII 
Yogyakarta with a total of 55 (N = 55). The sampling technique uses 
cluster sampling. Data collection tools used in this study are the scale 
of conformity, self-concept scale and vandalism intention scale. The 
data analysis method uses path analysis in SPSS. The path analysis 
results show that the indirect effect is not significant (p2 -0.013 x p3 -
0.088 = 0.0011) with a significance level of p> 0.05 and a direct effect 
of -0.025 with a significance level of p> 0.05. It is also known that the 
total effect based on the sum of indirect effects is -0.025 + (-0.0011) = - 
0.0261 (2.61%) with a significance level of p> 0.05. This means that 
the hypothesis is rejected, ie there is no relationship between self-
concept and vandalism mediated by conformity. It is also known that 
there are still 97.39% of vandalism influenced by other variables 
besides self-concept. 
 











Konformitas sebagai mediator Konsep diri terhadap Vandalisme 
Pada Siswa di SMA UII Yogyakarta 
Jihan Akhmad Bakhrul Adam 
Intisari 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konformitas sebagai 
mediator terhadap hubungan konsep diri dan vandalisme di SMA UII 
Yogyakarta. Subjek penelitian ini adalah siswa siswi remaja di SMA 
UII Yogyakarta dengan jumlah 55 (N=55). Teknik pengambilan sampel 
menggunakan cluster sampling. Alat pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah skala konformitas, skala konsep 
diri dan skala vandalisme. Metode analisis data menggunakan teknis 
analisis jalur (path analysis) pada SPSS. Hasil analisis jalur  
menunjukkan efek tidak langsung yang tidak signifikan (p2 -0.013 x p3 
-0.088 =0.0011) dengan taraf signifikansi p > 0,05 dan efek langsung 
sebesar -0.025 dengan taraf signifikansi p > 0.05. Diketahui pula 
pengaruh total berdasarkan penjumlahan efek tidak langsung yaitu -
0.025 + (-0.0011) = - 0.0261 (2,61%) dengan taraf signifikansi p >0.05. 
Artinya bahwa hipotesis ditolak, yaitu tidak terdapat hubungan antara 
konsep diri dan vandalisme yang dimediatori konformitas. Diketahui 
pula bahwa masih terdapat 97.39% dari vandalisme dipengaruhi 
variabel lain selain konsep diri. 





A. Latar Belakang 
Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan suatu daerah otonomi 
setingkat provinsi yang berada di Indonesia. Daerah Istimewa 
Yogyakarta adalah sebuah kota dengan berbagai macam kota sebutan, 
baik berdasar sejarah maupun berbagai potensi yang ada, seperti kota 
perjuangan, kota pelajar, kota pariwisata, dan kota kebudayaan. 
Berbagai macam bentuk potensi yang ditetapkan, pemerintah kota 
Yogyakarta telah berusaha dan berupaya untuk mengelola, menjaga, 
melestarikan, serta mengembangkan potensi di setiap sudut kota 
Yogyakarta demi menciptakan kenyamanan bagi wisatawan asing yang 
di rasakan juga oleh masyarakat setempat 
(http://www.kemendagri.go.id Profil Daerah Provinsi DIY). 
Namun demikian, persoalan kenyamanan ini nampaknya belum 
sepenuhnya dapat terlaksana dengan maksimal. Selain bertambah 
macet dan polusi, sampah visual berupa poster yang ditempelkan secara 
serampangan, coretan tanpa makna di tembok-tembok dan rolling door 
toko semakin marak ditemukan. Coretan-coretan tanpa makna yang 
biasanya dilakukan seorang atau sekelompok remaja, tergolong sebagai 
tindakan perusakan. Tindakan perusakan berupa coret-coretan terhadap 
barang yang bukan miliknya dan dilakukan secara sengaja terhadap 
properti pribadi orang lain maupun properti publik disebut dengan aksi 
vandalisme (Clinard & Wade, 1958). Berbeda dengan graffiti yang 




dan keindahannya bisa dinikmati, vandalisme dilakukan dengan 
sembarangan dan tidak beraturan.  
Definisi vandalisme disebut secara tidak langsung dalam Pasal 
57 huruf i Perda No. 2 Tahun 2006 Tentang Pengendalian Lingkungan 
Hidup, sebagai bentuk kegiatan atau aktifitas corat-coret dengan 
menggunakan cat atau zat warna dan sejenisnya pada tempat-tempat 
yang mudah dilihat oleh umum. Aktifitas corat-coret ini berpotensi 
merusak estetika lingkungan hidup atau mengganggu keindahan kota 
sebagai citra kota budaya.  
Sepanjang tahun 2013, Dinas Ketertiban Kota Yogyakarta 
mengamankan 15 pelaku vandalisme dan 9 diantara 15 pelaku tersebut 
adalah anak di bawah umur. Pada tahun 2015, hampir di setiap sudut 
kota yang memiliki luas 3.250 hektare ini terkena aksi corat-coret yang 
tujuannya tidak jelas sehingga sangat mengotori pemandangan kota 
(Tribun Jogja, 08 Juni 2015). Aksi vandalisme menyasar dinding-
dinding dan bangunan yang ada di komplek keraton Yogyakarta. 
Komplek keraton yang terkena aksi corat-coret mulai dari Plengkung 
Nirbaya atau gading, Bastion Tembok Keraton, dan bangunan cagar 
budaya serta objek turisme utama kota Yogyakarta yakni komplek 
Tamansari.  
Meskipun jarang muncul dalam berita, aksi vandalisme tak 
kunjung hilang pada tahun-tahun berikutnya. Jika sedang berkeliling 
kota Jogja, pasti akan banyak dijumpai coretan di tembok-tembok di 
sepanjang jalan, sungai, rolling doorruko dan bangunan lainnya. 
Semisal seperti di sudut-sudut lampu merah di Jalan Munggur atau di 
jalan K.P. Tendean. Dinding rumah wargapun  tak lepas dari aksi 




warga melalui forum Info Cegatan Jogja, yaitu sebuah platform digital 
tempat menampung semua informasi dari warga Jogja yang bergabung 
di dalamnya. Aksi vandalisme ini seringkali dilakukan atas dasar 
kebebasan berekspresi dalam menuangkan ide seni para pelaku. Meski 
demikian, terdapat sebagian kelompok yang melakukannya untuk 
mendeskreditkan atau mengejek kelompok lain. Objek-objek sasaran 
aksi mereka merupakan sarana untuk menunjukkan eksistensi mereka 
di hadapan publik. Seperti contoh coretan dengan inisial SMG yang 
mewakili suatu geng atau kelompok dari SMAN 1 Ngaglik, yang 
banyak dijumpai di sepanjang jalan prof. Dr. Sardjito.   
 
(Sumber: Info Cegatan Jogja) 
Selain di tempat umum dan ruang terbuka, vandalisme juga 
dilakukan di dalam sekolah. Bentuk perilaku vandalisme oleh pelajar 
berupa aksi corat-coret, pemotongan, pemetikan, pengambilan, dan 
perusakan. Aksi corat-coret banyak ditemukan pada meja, kursi, 
dinding, jendela, pintu, papan, kantin, dan kamar mandi. Isi coretannya 
antara lain berupa identitas siswa, labeling, dan nama sebuah 




vandalisme siswa mulai dari memetik daun, bunga dan buah, hingga 
memotong pohon (Romadhony, 2000). Dr. Kenneth Shore, seorang 
psikolog sekolah, juga menjelaskan ragam vandalism yang terjadi di 
sekolah, mulai dari coretan di buku hingga coretan di bangku, mulai 
dari merusak dinding hingga jendela, mulai dari mengguntingi kursi bis 
sekolah hingga mengambil bagian-bagian dari barang atau properti 
milik sekolah (drkennethshore.nprinc.com/for.../dealing-school-
vandalism/, diakses pada tanggal 13 Januari 2018, pukul 16.07).   
Perilaku vandalisme terjadi bukan tanpa sebab. Goldstein 
(1996) menyatakan bahwa vandalisme merupakan perilaku yang 
termotivasi, berupa dorongan pada individu untuk melakukan 
perusakan nilai seni dan fungsi pada benda-benda milik orang lain. 
Terkait dengan perilaku yang termotivasi ini, Pedersen (1990) dalam 
sebuah studinya menemukan, siswa yang mengakui melakukan 
perusakan umumnya meyakini bahwa siswa lain juga melakukan 
vandalisme. Mereka para siswa, meyakini bahwa material yang 
menjadi objek perusakan bisa dan mudah digantikan. Blauvelt (1976) 
dalam papernya “Understanding Vandalism” menyampaikan bahwa 
kerugian yang ditimbulkan oleh vandalisme tak hanya finansial, namun 
juga sosial. Kerugian sosial meliputi dampak vandalisme pada evaluasi 
program pendidikan dan fasilitas pendidikan. Dampak psikologis bagi 
siswa meliputi rasa takut, frustrasi, dan resentment. Selain itu, kerugian 
lain bagi kota yang tercemar aksi vandalisme yaitu terganggunya 
keindahan, biaya perbaikan, hingga rusaknya fungsi suatu bangunan. 
Dampak dari perilaku vandalisme yang dilakukan oleh siswa disekolah 
sangat beragam seperti melakukan pengrusakan fasilitas sarana dan 




tertib disekolahan akibat siswa yang melanggar mendapatkan sangsi 
atau hukuman dari sekolahan. 
Vandalisme muncul dipengaruhi oleh faktor keluarga, 
lingkungan masyarakat, dan teman sebaya (Kartono, 1992). Faktor 
teman sebaya ini menjelaskan bahwa remaja lebih mudah meniru dan 
terpengaruh dengan rekan sebayanya. Biasanya golongan yang 
melakukan tindakan vandalisme merupakan remaja dalam kumpulan. 
Mereka tidak mempunyai tujuan dan apabila berkumpul timbul 
berbagai ide termasuk mencorat-coret fasilitas publik maupun properti 
orang lain. 
Menurut Sigelman dan Shaffer (Yusuf, 2000) terdapat dua 
aspek kepribadian remaja yang berkembang secara menonjol dalam 
pengalamannya bergaul dengan teman sebaya. Pertama social cognition 
yaitu kemampuan yang berpengaruh kuat terhadap minatnya untuk 
bergaul atau membentuk persahabatan. Kedua adalah conformity yaitu 
motif untuk menjadi sama, sesuai, seragam dengan nilai, kebiasaan, 
kegemaran (hobi), atau budaya teman sebayanya. Konformitas ini 
terjadi ketika remaja memiliki kecenderungan yang kuat untuk masuk 
dan diakui di dalam kelompok. Kondisi ini membuat remaja berusaha 
menyesuaikan diri dengan norma kelompok agar mendapatkan 
penerimaan dan menghindari penolakan (Evert, dalam Monks dkk, 
2004).  
Dasar dari konformitas adalah ketika individu melakukan 
aktivitas dimana terdapat tendensi yang kuat untuk melakukan sesuatu 
yang sama dengan yang lainnya, walaupun tindakan tersebut 
merupakan cara-cara yang menyimpang. Remaja yang mempunyai 




dan norma yang berlaku dalam kelompoknya, sehingga remaja 
cenderung mengatribusikan setiap aktivitasnya sebagai usaha 
kelompok, bukan usahanya sendiri (Monks dkk, 2004). 
Menurut Carpenter (2004) konformitas adalah kecenderungan 
untuk menyamakan atau berperilaku sama dengan suatu populasi. Sears 
(dalam Levianti, 2008) menyatakan bahwa konformitas adalah 
penyesuaian individu terhadap persepsi dan penilaian kelompok 
terhadap suatu hal. Individu yang melakukan konformitas akan 
mengubah perilaku maupun keyakinannya untuk sesuai dengan orang 
lain, (Myers dalam Levianti,2008). 
Coleman dan Hartup (dalam Handayani, 2015) juga 
menjelaskan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi konformitas 
adalah faktor kepribadian, individu yang kurang percaya akan 
kompetensi dirinya cenderung melakukan konformitas pada temannya. 
Hurlock (Handayani,2015) menyebutkan bahwa inti dari pola 
kepribadian adalah konsep diri yaitu gambaran yang dimiliki orang lain 
tentang dirinya. Chaplin (dalam Handayani,2015) menjelaskan, konsep 
diri adalah evaluasi individu mengenai diri sendiri mencakup penilaian 
atau penaksiran mengenai diri sendiri oleh individu yang bersangkutan. 
Maka dapat disimpulkan, konsep diri adalah bagaimana individu 
mengenal dan memandang dirinya sendiri meliputi penampilan fisik 
ataupun psikis. 
Sukmawati,(2008) juga menegaskan dalam studinya bahwa 
konformitas pada teman sebaya dipengaruhi oleh konsep diri. Konsep 
diri juga memiliki keterkaitan yang erat dengan konformitas, dimana 
semakin tinggi konsep diri seseorang, maka semakin rendah 




ini, konsep diri diartikan sebagai kerangka acuan (frame of reference) 
dalam berinteraksi dengan lingkungan (fitts dalam Agustiani, 2006). 
Konsep diri merupakan gambaran yang dimiliki seseorang mengenai 
dirinya yang dibentuk melalui pengalaman-pengalaman yang dia 
peroleh dari interaksi dengan lingkungan (Agustiani, 2006). 
Helmi (dalam Handayani,2015) mengatakan bahwa konsep diri 
bukan sesuatu yang bertahan dan tidak bisa diubah, tetapi lebih 
merupakan konsep yang memungkinkan untuk berkembang terhadap 
pengalaman-pengalaman baru, umpan balik baru, dan informasi-
informasi diri yang lebih baru. Artinya konsep diri dapat berkembang 
seiring dengan penilaian dan interaksi sosial remaja dengan anggota 
yang lain maupun lingkungan disekitarnya. Hal ini didukung oleh 
Papalia,dkk (dalam Handayani, 2015) yang mengatakan bahwa konsep 
diri terbentuk karena adanya interaksi dengan orang-orang sekitarnya.  
Brooks dan Emmert (dalam Rakhmat, 2000) menjelaskan lima 
ciri-ciri individu yang memiliki konsep diri yang positif dan negatif. 
Individu dengan konsep diri yang positif ialah, pertama, merasa yakin 
akan kemampuannya. Kedua, merasa setara dengan orang lain. Ketiga, 
menerima pujian tanpa rasa malu. Keempat, menyadari bahwa setiap 
orang mempunyai perasaan, keinginan, dan perilaku yang tidak 
seluruhnya disetujui oleh masyarakat. Kelima, mampu memperbaiki 
diri karena sanggup mengungkapkan aspek-aspek kepribadian yang 
tidak disenangi dan berusaha mengubahnya. Sedangkan ciri-ciri 
individu dengan konsep diri negatif adalah peka terhadap kritik, 
responsif terhadap pujian, tidak pandai dan tidak sanggup dalam 
mengungkapkan penghargaan atau pengakuan pada orang lain atau 




pesimistis terhadap kompetisi seperti terungkap dalam keengganan 
untuk bersaing dengan orang lain dalam membuat prestasi.  
Penelitian Handayani (2015) menyatakan bahwa terdapat 
hubungan negatif antara konsep diri dengan konformitas pada anggota 
komunitas X yang merokok. Artinya semakin positif konsp diri yang 
dimiliki anggota komunitas X maka semakin rendah konformitas yang 
dilakukan, begitupun sebaliknya, semakin negative konsep diri yang 
dimiliki anggota komunitas X, maka semakin tinggi konformitas yang 
dilakukan. Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa konsep diri 
merupakan hal yang penting dalam diri seseorang. Konsep diri akan 
mempengaruhi seseorang dalam bertingkah laku sesuai dengan 
pendapatnya tentang dirinya sendiri. Salah satunya adalah konformitas 
terhadap remaja yang melakukan tindakan vandalisme. 
Vandalisme, sebuah tindakan yang didalamnya terdapat 
kegiatan perusakan, ketidakpedulian, perbuatan jahat yang disengaja, 
merupakan tipe perbuatan yang mendekati perilaku delinkuensi 
(Clinard & Wade, 1958). Chetiya dkk (2015) menemukan keterkaitan 
antara konsep diri dengan perilaku delinkuensi remaja, dimana konsep 
diri rendah berhubungan dengan remaja yang memiliki kecenderungan 
delinkuensi.  
 Sarwono (2006) menjelaskan delinkuensi merupakan semua 
tingkah laku remaja yang menyimpang dari ketentuan yang berlaku 
dalam masyarakat. Jensen (dalam Sarwono, 2006) membagi perilaku 
delinkuensi remaja menjadi empat jenis salah satunya yaitu kenakalan 
yang menimbulkan korban materi misalnya merusak fasilitas umum 
yang tersedia. Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik untuk 




vandalisme di kalangan pelajar. Bagaimana  peran kedua hal tersebut 
dalam terbentuknya perilaku vandalisme.   
 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah 
ada hubungan antara konsep diri dan vandalisme dengan konformitas 
sebagai variabel mediator pada siswa di SMA UII di Kota 
Yogyakarta?” 
C. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 
ilmu pengetahuan dalam disiplin psikologi sosial dan psikologi 
kepribadian khususnya dalam kajian konformitas, konsep diri, 




2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk 
melakukan upaya prevensi terhadap vandalisme dengan cara 
memperbaiki konsep diri dan konformitas yang bersifat positif 





D. Keaslian Penelitian 
Penelitian ini merujuk pada beberapa penelitian terdahulu 
dengan tema perilaku vandalisme, konformitas, dan konsep diri. 
Diantaranya yaitu : 
1. Penelitian oleh Fajar Rizki Anggono (2014) yang berjudul Perilaku 
Vandalisme pada Remaja di Kabupaten Kulon Progo. Penelitian 
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, 
dengan jumlah subjek 3 remaja usia 15-18 tahun. Hasil penelitian 
ini adalah bentuk vandalisme yang dilakukan remaja berupa  
ideological, vindicate, play, dan malicious. Sementara itu faktor-
faktor penyebab perilaku vandalisme oleh teman sebaya, keluarga, 
media masa, dan  lingkungan masyarakat.  
2. Penelitian oleh Monica Torkaman dan Iraj Saei (2016) yang 
berjudul Factors affecting the incidence of vandalism among high 
school students in Tehran, district 5 Hezekiah. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah subjek 380 orang. 
Hasil penelitian ini adalah hukuman, alienasi, status siswa, dan 
status sosial-ekonomi berkaitan erat dengan perilaku vandalisme. 
3. Penelitian oleh Indar Prihardani (2012) yang berjudul Hubungan 
Antara Konformitas Geng dengan Kenakalan Remaja. Penelitian 
ini menggunakan metode kuantitatif korelasi, dengan jumlah 
subjek 98 siswa. Hasil penelitian ini adalah terhadap hubungan 
positif yang sangat signifikan antara konformitas geng dengan 
kenakalan remaja. 
4. Penelitian oleh Pranab Chetiya, Jadab Dutta, dan J.C. Soni (2015) 




Delinquency Prone And Non-Delinquency Prone Adolescents In 
Assam. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
jumlah subjek 500 remaja, dimana 200 remaja memiliki 
kecenderungan delinkuensi dan 300 tidak. Hasil penelitian ini 
adalah remaja dengan kecenderungan delinkuensi memiliki konsep 
diri dan kematangan emosi lebih rendah dibandingkan remaja yang 
tanpa kecenderungan delinkuensi. 
5. Penelitian oleh Natanael Simanjuntak (2012) yang berjudul 
Kemunculan Vandalisme dan Seni Graffiti di Ruang Bawah Jalan 
Layang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus dengan cara membandingkan lokasi, 
kepadatan lalu lintas, dan kondisi sekitar yang berbeda dari jalan 
layang. jalan layang yang diperbandingkan yaitu jalan layang UI 
dan Pancoran. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 
perbedaan tindakan vandalisme, yang dipengaruhi oleh adanya 
masyarakat dan otoritas yang berkepentingan yang menjaga bawah 
jalan layang tetap terjaga.  
6. Penelitian yang dilakukan oleh Sukmawati, dkk (2008) yang 
berjudul Konsep Diri dengan Konformitas terhadap Kelompok 
Teman Sebaya pada Aktivitas Clubbing(Sebuah Studi Korelasi 
pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Purwokerto yang Melakukan 
Clubbing). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
pendekatan korelasi, dengan subjek sejumlah 46 siswa kelas XI 
yang melakukan clubbing. Hasil penelitian ini menunjukkan 
terdapat hubungan negative antara konsep diri dengan konformitas. 
Sumbangan efektif konsep diri terhadap konformitas terhadap 




Berdasarkan uraian diatas, bahwa penelitian yang dilakukan 
peneliti berbeda dengan penelitian sebelumnya, sehingga penelitian ini 
memiliki keaslian dari tema, subjek, dan lokasi yaitu : 
1. Tema : Pada penelitian ini menggunakan variabel konformitas, 
konsep diri dan vandalisme, serta mencari keterkaitan antar 
ketiganya. Sementara itu pada penelitian sebelumnya, variabel 
konsep diri dan konformitas dihubungkan dengan kenakalan 
remaja.  
2. Teori : Pada penelitian ini teori yang digunakan untuk menjabarkan 
vandalisme berupa vandalisme, yang belum pernah digunakan pada 
penelitian sebelumnya. Teori yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu variabel konformitas menggunakan Sears (2004), variabel 
konsep diri menggunakan Fitts (Agustin, 2006) dan teori 
vandalisme menggunakan Lase (2003).  
3. Subjek : Penelitian terdahulu menggunakan subjek penelitian yaitu 
remaja 15-18 tahun. Pada penelitian ini subjek yang digunakan 
yaitu pelajar tingkat menengah ke atas yaitu SMA UII Yogyakarta 
dan belum pernah terlibat dalam penelitian sejenis.  
4. Alat ukur : alat ukur yang digunakan dibuat sendiri oleh peneliti 
berdasarkan aspek vandalisme, konformitas, dan konsep diri.  
Berdasarkan hasil review dan telaah pada penelitian sebelumnya 
terdapat beberapa perbedaan dalam penelitian ini, sehingga penelitian 
yang akan dilakukan dengan judul “Hubungan Konsep diri dan 







Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah 
dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan 
yang signifikan antara konsep diri dengan vandalisme melalui 
konformitas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konformitas 
bukanlah mediator yang tepat yang akan memperkuat hubungan konsep 
diri terhadap vandalisme. Hal tersebut berarti tinggi rendahnya 
konformitas pada siswa SMA UII memiliki hubungan konsep diri 
terhadap vandalisme siswa SMA UII Yogyakarta. Terdapat hubungan 
langsung konsep diri terhadap vandalisme sebesar -0.025 (taraf 
signifikansi p > 0.05) yang menunjukkan hubungan negatif dan tidak 
signifikan, dan hubungan tidak langsung sebesar 0.0011 (p > 0.05) 
yang berarti menunjukkan hubungan tidak signifikan. Selain itu 
diketahui bahwa besarnya sumbangan efektif konsep diri terhadap 
konformitas 0% atau tidak memiliki kontribusi dan konformitas 
terhadap vandalisme memiliki kontribusi sebesar 0.01%. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang 
telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti mengajukan beberapa saran 
antara lain: 




Bagi sekolah untuk memperhatikan penyesuain siswanya 
mengenai gambaran mental individu dalam berinteraksi dengan 
lingkungan sekolah sehingga mereka memiliki kegiatan yang positif 
dengan konformitas yang mereka miliki. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian vandalisme merupakan tema atau topik yang belum 
banyak diteliti di Indonesia sehingga perlu lebih banyak diteliti dengan 
mencari variabel yang tepat untuk menurunkan perilaku vandalisme. 
Peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih menggkaji sumber referensi 
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